ISSN 1411-8939

JURNAL ILMIAH
Universitas Batanghari

JAMBI

Volume 11 Nomor 1 Februari 2011

Pengaruh Tingkat Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan PT PLN (PERSERO) Wilayah S2JB Cabang 16

Jambi (Studi Kasus-Daya di Atas 200 Kva)
Ahmad Tarmiz

Analisis Permintaan Sepeda Motor di Kota Jambi
M. Zahari MS

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Sawah Desa Setinis Kecamatan Muaro

Sebo Kabupaten Muaro Jambi
Sudirman

Atribut Yang Menjadi Pertimbangan Nasabah dalam Memilih Bank (Studi Kasus PT Bank Rakyak

Indonesia Cabang Jambi)
Azizah

Akses Pendidikan dalam rangka Mengahadapi Pelaksanaan Wajib Belajar 12 Tahun di Kab.

Peningkatan
Tanjab Timur Tahun 2008
Ade Rahima
Erlina Zahar

7-11

12-16

PamModelSndmk&tharbdaﬂmMsda@anggmﬂmMedeabasskmm 34-42

Abdoel Gafar

Analisis Kclayakan Fmansial Usaha Pengolahan Ikan Salai M\S}Mbquﬂd&ruk(Asq)Can') 4347
(Studi Kasus Industri Rumah Tangga Senaning Jaya Di Desa Senaning Keeamatan Pemayung

Bamdm)

Tugasdecwumngta@Pmcg:kHuhmdalmnPawplmnHmanammeuﬂakPidan
Llcgal Logging

HM. Chairul Idrah

Rusian Abdul Gani

Kabupaten

Aspek Perdata Transaksi Terapeutik Dalam Hubungan Hukum Antara Dokter Dengan Pasien

Syarifa Mahila

Pengaruh Kadar Air Terhadap Nilai Konsolidasi di Tanah Lampung Pada Lokasi Yang Sama

Fakhrul Rozi Yamali

48-55

56-60
61-69

70-75

Pengaruh Penambehan Styrene butadiene Rubber (Latex) Terhadap Beton Mutu Tinggi dengan Filler Pty 76-79
MMMK&T@MM@ Permeabilitas)

Ambar Susanto

Teori dan Pendekatan Yang Mendasari Implementasi Pembelajaran Menulis

Herman Budiyono

80-86

JIUBJ

Vol. 11

No. 1

Him.
1-86

Jambi,
Februari
2011

ISSN
1411-8939




JURNAL ILMIAH UNIVERSITAS BATANGHARI JAMBI

Diterbitkan Oleh :
Balai Penclitian dan Pehgabdian pada Masyarakat

Pelindung :
Rektor Universitas Batanghan

Penasehat :

Wakil Rektor |

Wakil Rektor Il

Wakil Rektor 111

Dekan D1 Lingkungan Unversitas Batanghan

Penanggung Jawab :
Fachroerrozi Hoesni
(Kcpala Lembaga Penehtian dan Pengabdian pada Masyarakat)

Pimpinan Redaksi :
Ahmad Tarmizi

Wakil Pimpinan Redaksi :
Azizah

Sekretaris Redaksi :
Neneng Sudharyati

Anggota Redaksi :
Nasamsir

Suhendra

Atikah

Ade Rahima
Syarifah Mabhila

Tata Usaha :
Denny Asmas
Muhammad Subchan

Alamat Redaksi/Penerbit :

Balai Penclitian dan Pengabdian pada Masyarakalt Universitas Batanghan

JI. Slamet Riyadi, Jambi 36122 Telp. 0741 - 670700 Fax. 0741 - 670700
Website : www. Unbari.ac.id

e-mail : Ippmunbari@yahoo.com

Jumal mmi diterbitkan secara berkala tiga kah setahun. setap bulan Februan, Juli dan
Okober



Nomor

10

12

13

DAFTAR ISI

Judul
Pengaruh ‘lingkat Pelayanan lerhadap Kepuasan Pelanggan PI PLN
(PERSERO) Wilayah S2JB Cabang Jambi (Studi Kasus Daya di Atas 200 Kva)
Ahmad Tarmizi
Analisis Permintaan Sepeda Motor di Kota Jambi
M. Zzhari MS
Analisis Fakto-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Sawah Desa
Setiris Kecamatan Muaro Sebo Kabupaten Muaro Jambi
Sudirman
Hasminidiarty
Atribut Yang Menjadi Pertimbangan Nasabah dalam Memilih Bank (Studi
Kasus PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Jambi)
Azizah
Peningkatan Akses Pendidikan dalam rangka mengahadapi Pelaksanaan Wajib
Belajar 12 Tahun di Kab. Tanjab Timur Tahun 2008
Ade Rahima 4
Erlina Zahar
Penerapan Model Sinektik dalam Pembelajaran Menulis dengan Menggunakan
Media Berbasis Komputer
Abdocl Gafar
Analisis Kelayakan Finansial Usaha Pengolahan Ikan Salai Patin System Liquid
Smoke (Asap Cair) (Studi Kasus Industri Rumah Tangga Senaning Jaya Di
Desa Senaning Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari)
Asmaida
Tugas dan Wewenang Lembaga Penegak Hukum dalam Penegakan Hukum
Terhadap Tindak Pidana Illegal Logging - '
H.M. Chairul ldrah
Kejahatan Di Bidang Kumputer “Cybercrime” dan Penanggulangannya
Ruslan Abdul Gani
Aspek Perdata Transaksi Terapeutik Dalam Hubungan Hukum Antara Dokter
Dengan Pasien
Syarifa Mahila
Pengaruh Kadar Air Terhadap Nilai Konsolidasi di Tanah Lempung Pada
Lokasi Yang Sama
Fakhrul Rozi Yamali
Pengaruh Penambahan Styrene Butadiene Rubber (Latex) Terhadap Beton
Mute Tinggi dengan Filler Fly Ash Tinjaun Terhadap Kuat Tekan,Modulus
Elastisitas dan Permeabilitas)
Ambar Susanto
Teori Dan Pendckatan yang Mendasari Implementasi Pembelajaran Menulis
Herman Budiyono

lialaman
1-6

7-11

12-16

i7-24

25-33

34-42

43-47

48-55

56-60

61-69

70-75

76-79

80-86



Jurnal Himiah Universitas Batanghari Jambi Vol.11 No.I Tahun 2011

TEORI DAN PENDEKATAN YANG MENDASARI
TMPLEMENTAST PEMBELAJARAN MENULIS

Herman Budiyono'

Abstrak

For the implementation of leaming to write effectively and efficiently implemented, learming to
write should be based on the theories and approaches accordingly. This paper describes the underlying
theory and approach to the implementation of Icarning to write. For that, there are two main things
described in this paper, namely (1) theory of language leaming and the process of writing and (2)
approach to leaming to write. The first description includes a theory of language leaming
(Behavioristic, mentalistik, and Bialystok) and the writing process (prapenulisan, writing drafis, and
revisions). The description covers both communicative and integrative approach.

Keywords: theory, approaches, learning to write
PENDAHULUAN

Implementasi pembelajaran harus berpijak
pada teori dan pendekatan yang mendasarinya.
Apabila tidak didasari oleh teori dan
pendekatan yang scsuai, pclaksanaan
pembelajaran tidak bisa
dipertanggungjawabkan. Begitu juga, proses
pembelajarannya kurang efektif dan efisien.
Oleh karcna itu, agar tercipta pelaksanaan
pembelajaran menulis yang efektif dan efisien,
pembelajarannya harus didasari oleh teori dan
pendekatan yang sesuai. Tulisan ini bertujuan
menjelaskan teori dan pendekatan yang
mendasari pelaksanaan pembelajaran menulis.
Untuk itu, ada dua hal pokok yang akan
diuraikan pada tulisan ini, yaitu (1) teori belajar
bahasa dan proses menulis dan (2) pendekatan
pembelajaran  menulis. Dua hal tersebut
diuraikan secara berurutan pada berikut ini.
PEMBAHASAN
Teori Belajar Bahasa dan Proses Mcnulis
Teori Belajar Bahasa

Teori-teori belajar bahasa dapat
dimanfaatkan sebagai pijakan yang mendasari
dilaksanakannya pembelajaran bahasa. Teori-
teori tersebut antara lain (1) teori behavioristik,
(2) teori mentalistik, dan (3) teori bialystok.
Dengan pembelajaran bahasa, memungkinkan
siswa memiliki kemampuan berbahasa, yaitu
siswa mampu mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Di sekolah-sekolah
(SD-SMA), pembelajaran menulis merupakan
bagian integral pembelajaran bahasa Indonesia
(BI). Karena itu, pembelajaran menulis di
sckolah-sckolah juga harus didasari oleh teori-
teori belajar bahasa.
a.Teori Behavioristik

Teori behavioristik bersumber dari Ivan
Paviov pada tahun 1902. Teori itu kemudian
dikembangkan oleh John B. Waston pada tahun
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1913, dan dikembangkan lagi oleh Skinner pada
tahun 1938. Tingkah laku berbahasa dijelaskan
dengan teori belajar behavioris menggunakan
model stimulus-respon (S-R). Pavlov
menemukan bahwa scbuah koncksi terjadi
antara stimulus dan respons organisme terhadap
stimulus. Artinya, perilaku respon dalam
berbahasa merupakan akibat dari adanya
stimulus. Oleh Skinner (1957), tipe respon
dibedakan menjadi dua yaitu (1) respondent dan
(2) operant. Respondent jalah serangkaian
respon yang dipancing oleh stimulan yang dapat
dikenal, misalnya gerak refleks fisik. Operamnt
ialah sejumlah respon yang dipancing dan
dikuasai oleh suatu imbalan. Oleh karsna itu,
belajar bahasa adalah suatu pengontrolan
operant.

Perilaku berbahasa hanya bisa dipelajari
melalui pengamatan dunia sekitar pemakai
bahasa, yaitu dengan pengamatan faktor-faktor
cksternal. Ada beberapa faktor cksternal yang
penting dalam proes pembelajaran bahasa, yaitu
(1) frekuensi, (2) peniruan, dan (3) penguatan
(Skinner, 1957). Ketiga faktor eksternal
tersebut, memiliki peranan penting dalam
pembelajaran menulis.

Dalam pembelajaran menulis, faktor
frekuensi dapat diartikan sebagai tingkat
keseringan siswa berlatih menulis. Semakin
tinggi tingkat keseringan berlatih menulis, siswa
dimungkinkan akan semakin terampil menulis.
Bahkan, pembelajaran menulis yang tidak
pernah ada kegiatan berlatih menulis, dapat
dipastikan bahwa siswa tidak akan terampil
menulis. Oleh karena itu, agar pembelajaran
menulis dapat berhasil dengan baik, guru harus
memberikan porsi yang cukup bagi siswa untuk
berlatih menulis. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Syafi'ie (1988:42) bahwa orang vang
mendapat kesempatan belajar menulis dan
tekun, pada akhimya ia akan mampu menulis.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
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semakin sering pembelajar mendapatkan
kesempatan berlatih menulis, semakin
memungkinkan pembelajar terampil menulis.

Dalam pembelajaran menulis, faktor
menirukan juga merupakan salah satu penentu
keberhasilan pembelajaran tersebut. Dalam
pembelajaran menulis, faktor menirukan dapat
diartikan scbagai meniru suatu tulisan tetapi hal
yang ditiru tersebut lalu diadaptasikan pada diri
pembelajar (siswa). Dalam hal ini, siswa
diharapkan dapat mengadaptasikan mengenai
model tulisan, pola-pola kalimat, kata-kata, dan
sebagainya yang digunakan oleh guru atau
contoh-contoh yang ditunjukkan guru. Contoh-
contoh yang ditunjukkan guru tersebut,
misalnya contoh yang ada dalam buku, majalah,
surat kabar, dan lain-lain. Siswa yang
mendapatkan contoh-contoh tulisan sesuai
dengan ragammya dimungkinkan ia akan dapat
menulis dengan baik.

Dalam pembelajaran menulis, faktor
penguatan juga merupakan salah satu penentu
keberhasilan pembelajaran tersebut. Penguatan
ada yang bersifat positif dan ada yang bersifat
negatif. Dalam pembelajaran menulis, faktor
penguatan dapat diartikan sebagai pemberian
persetujuan atau perolakan terhadap tulisan
siswa. Siswa yang telah menghasilkan tulisan
dengan baik (memenuhi  kreteria  baik)
kemudian  disambut dengan  persetujuan
(penguatan posistif) oleh guru, maka akan
memungkinkan siswa tersebut lebih terdorong
menulis lebih baik lagi, dan akhirnya dapat
menjadikan suatu kebiasaan bagi siswa untuk
menulis. Scbaliknya, siswa yang menghasilkan
tulisan jelek apabila kemudian disambut dengan
penolakan (penguatan negatif) maka akan
memungkinkan  siswa  kurang  terdorong
menghasilkan tulisan yang lebih baik. Karena
itu, dalam pembelajaran menulis, guru harus
selalu tetap memberikan penguatan positif
Maksudnya, siswa yang dianggap berhasil
menulis baik perlu dibesarkan hatinya, yang
dianggap belum menghasiikan tulisan yang baik
jangan dijatuhkan mentalnya, tetap diberi
motivasi agar lebih bergairah dalam belajar
menulis.

b. Teori Mentalistik

Hubungannya dengan kemampuan
berbahasa, teori mentalistik berpandangan
bahwa setiap manusia normal yang lahir di
dunia memiliki suatu alat yang disebut
Language Acquisition Device (LLAD) untuk
memperoleh bahasa. Dengan alat tersebut, anak
bisa belajar bahasa yang dipakai orang di

sekelilingnya. LAD mempunyai kemampuan
untuk mengklasifikasi data atau memroses data
(masukan) sedemikian rupa sehingga data
tersbut bisa dikelompok-kelompokan secara
teliti dan sekaligus membuat aturan-aturan
gramatika (Baradja, 1990:33).

Menggunakan LAD-nya anak mampu
membuat  hipotesis tentang struktur bahasa
secara umum dan struktur bahasa yang ia
pelajarai secara khusus. Bahasa anak masih
sederhana. Anak selalu membuat hipotesis-
hipotesis dan menguji hipotesisnya
menggunakan ucapannya atau pemahamannya.
Sedikit demi sedikit anak terus berkembang,
hipotesisnya selalu direvisi dan disesuaikan
kenyataan yang  dialaminya saat ia
berkomunikasi dengan orang dewasa di
sekelilingnya (Baradja, 1990:35).

Berdasarkan pandangan teori mentalistik,
anak (siswa) dimungkinkan memiliki
keterampilan menulis, sebab semua siswa
memiliki kemampuan berbahasa sejak lahir.
Berdasarkan kemampuan itu siswa dapat
mengklasifikasikan data atau memroses data
(masukan) sedemikian rupa sehingga data itu
bisa dikelompok-kelompokan secara teliti dan
sekaligus membuat aturan-aturan gramatika.
Dengan kata lain, kemampuan siswa akan selalu
dilengkapi dengan masukan yang berupa sistem
ejaan, kaidah kebahasaan, atau kewacanaan
lewat lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut,
memungkinkan siswa memiliki kemampuan
atau keterampilan menulis.

c. Teori Bialystok

Bialystok dengan teorinya ingin menjawab
(1) mengapa orang-orang tertentu berhasil
belajar bahasa kedua (1.2) dan orang lain gagal
dan (2) mengapa ada orang Auat dalam
penguasaan aspek tertentu dari L2, sedangkan
orang yang lain kuat dalam aspek yang lain
(Baradja, 1990:22). Jawaban Bialystok atas
pertanyaan itu dituangkan dalam suatu teori
yang divisualisasikan dengan diagram pada
Gambar A.

Menurut teori Bialystok (dalam Baradja,
1990:24) ada tiga tahap yang dilalui dalam
belajar L2, yaitu (1) inpwt, (2) knowledge, dan
(3) output. Input adalah pengalaman pembelajar
(language exposure). Tahap itu terbagi menjadi
tiga exposure (pajanan), yaitu (1) pajanan
kebahasaan secara informal yang akan mengisi
sel implicit linguistic knowledge, (2) pajanan
kebahasaan secara formal yang akan mengisi sel
explicit linguistic knowledge, dan (3) pajanan
nonkebahasaan dari ilmu lain yang akan
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mengisi sel other

INPUT LANGUAGE
EXPOSURE

KNOWLEDGE

OUTPUT

- Prry
=

by . Stralegics

Gambar A: Model Bialystok untuk Pembclajaran Bahasa Kedua

(Sumber: Baradja, 1990:23)

knowledge. Knowledge adalah scgala macam
informasi dan pengalaman yang  dipcrolch
pembelajar. Setelah semua sel pada tahap knowledge
terisi. kemudian sampailab pada tahap oufpur yang
berupa  response  schagai  pemahaman  atau
pengutaraan isi hati. Respon (R) mengacu kepada
output, baik berupa pemahaman maupun pengutaraan
isi hati. Respon terscbut ada dua macam, yaitu (1)
tipe | yang mengacu pada respon spontan (misalnya
pemahaman hasil percakapan atau pengutaraan isi
hati yang berupa berbicara) dan (2) tipc II yang
mengacu pada respon tidek spontan (misalnya
pemahaman dari hasil membaca alau pengutaraan isi
hati yang berupa kegiatan menulis).

Komponen-komponen dalam model  teori
Bialystok dihubungkan olch dua garis, yaitu garis
1ebal dan garls putus-putus. Garis tcbal menunjukkan
pemroscsan dan merujuk pada hubungan yang
bersifat wajib. Garis terputus-putus mengacu pada
strategi yang sifatnya mana suka. Strategi tersebut,
bagi masing-masing siswa tidak sama. Kuat atau
lemahnya strategi terscbut ditentukan oleh banyak
faktor, antara lain intclegensi, sikap, kcbutuhan,
ketekunan, dan scbagainya yang dimiliki siswa.

Teori Bialystok yang telah dijelaskan di atas
dapat dimanfaatkan atau diimplikasikan dalam
pembclajaran menulis. Agar pembelajaran menulis
dapat berhasil dengan baik, antara Jain guru harus
memperhatikan input sebagai pengalaman belajar
siswa. Dalam hal ini, guru harus memperhatikan sel-
scl pada knowledge, yaitu (1) implicit linguistic

knowledge, (2) explicit linguistic knowledge, dan (3)
other knowledge. Ketiga sel itu masing-masing harus
ada isinya. Tentu saja isi dari tiap-tiap sel itu harus
scsual  kchutuhan, Mepurut Daradja  (1990:25),
apabila ketipa sel itu ada isinya maka antara lain
siswa akan dapat mengutarakan isi hatinya
(lisan/tertulis) dengan baik.

Ketiga teori yang telah dijelaskan, yaitu teori
Behavioristik, Mentalistik, dan Bialystok itu dapat
dijadikan pijaknn dalam pembelajaran  menulis.
Sesuai teori Behavioristik, keberhasilan pembelajaran
menulis dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu
frekuensi, peniruan, dan penguatan. Scsuai

teori mentalistik, siswa dnmungkmkm
memiliki keterampilan menulis, sebab semua siswa
memiliki kemampuan berbahasa sejak lahir, dengan
kewsampuan it ia  dapat oscs
sedemikian rupa sehingga data dapat d:kclompok-
kelompokan secara teliti dan ia membuat aturan-
aturan gramatika. Sesuai teori Bialystok, agar
pembelajaran menulis berhasil, antara lain guru harus
memperhatikan input sebagai pengalaman belajar
siswa.
Proses Menulis

Menurut Kirszner dan Mandell (1980:1-2),
proses menulis terdiri atas prapenulisan, penyusunan,
dan penulisan serta revisi. Langkah prapenulisan
bergerak sejak penentuan materi sampai penentuan
topik untuk mendapatkan tesis, kemudian
membangkitkan berbagai ide untuk menopang lesis
itu. Langkah penyusunan merupakan langkah
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bagaimana ide-ide diorganisasikan. Dalam langkah
penulisan, organisasi itu diwujudkan menjadi tulisan
berupa draf, kemudian draf itu direvisi (gaya,
struktur, atau mekaniknya). Ketiga langkah tersebut
bukan merupakan langkah-langkah yang harus
berurutan dan bergantian, tetapi dapat berjalan
berbarengan.

McCrimmon (1967:4) dan Akhadiah dkk
(1994:3) berpendapat bahwa dalam proses menulis
ada beberapa tahapan. Tahapan itu adalah (1)
pramenulis, menyangkut penentuan topik, penentuan
tujuan, dan penentuan bahan; (2) penulisan draf,
yakni peng paragraf, kalimat, pemilihan
kata, dan teknik penulisan; dan (3) revisi menyangkut
perbaikan buram pertama dan pembacaan ulang.

Hakikat proses menulis adalah tshapan-tashapan
kegiatan dalam rangka menghasilkan suatu tulisan,
yaitu prapenulisan, penulisan draf, dan revisi.
Pertama meliputi pencntuan topik, pembatasan topik,
menentuan tzjuan, penentuan bahan, dan penyusunan
kerangka tulisan. Kedua meliputi  pengembangan
paragraf, penyusunan fungsi-fungsi  paragraf,
penyusunan kalimat, dan penerapan ejaan dan tanda
baca. Kctiga meliputi revisi isi dan mckanikal (cjaan
dan tanda baca).

a. Prapenulisan

Prapenulisan meliputi  penentuan  topik,
pembatasan topik, penentuan tujuan penulisan,
penentuan bahan, dan penyusunan kerangka tulisan.
a) Penentuan Topik

Topik adalah medan atau lapangan masalah
yang akan digarap dalam suatu tulisan (Wahab &
Lestari, 1999:3). Dikatakan juga bahwa topik adalah
wilayah dalam dunia mental scscorang yang akan
menulis, tempat ia  mencari argumcn  untuk
menunjang apa yang akan dikatakan (Syafi'ie,
1988:53). Menurut Keraf (1980:109) dan Akhadiah
dkk. (1994:9), topik adalah pokok pembicaraan
dalam kescluruhan karangan yang akan digarap.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa topik
tulisan pada hakikatnya adalah dasar atau pokok
persoalan yang akan dikembangkan dalam tulisan dan
sekaligus merupakan wilayah dari pengembangan
tulisan terscbut.

Menurut Wahab dan Lestari (1999: 2), hal yang
periu dipertimbangkan dalam rangka menentukan
topik antara lain adalah (1) topik yang dipilih harus
bisa ditangani olch penulis dan (2) penulis memiliki
keinginan yang besar untuk mengerjakan topik itu.
Keraf (1980:111) mengemukakan tiga hal yang periu
diacu dalam pemilihan topik, yaitu topik harus
menarik perhatian penulis, diketahui penulis, dan
tidak terlalu baru, teknis, dan kontroversial. Akhadiah
dkk. (1994:7) mengemukakan lima hal yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih  topik, yaitu
kemanfaatan dan kelayakan untuk dibahas,
kemenarikan bagi penulis maupun pembaca,
pengenalan yang baik oleh penulis schingga mudah
untuk dikembangkan, bahan-bahan topik mudah
diperoich dan cukup memadai, dan tidak terlalu luas
atau sempit. Dapat disimpulkan bahwa topik harus
menarik, bermanfaat, dan sesuai dengan waktu yang

tersedia
b) Pembatasan Topik

Agar subjek yang akan ditulis tidak terlalu luas,
dan dapat ditulis dalam waktu dan lingkup yang telah
ditentukan, penulis hendaknya memilih salah satu
aspek khusus dari topik yang dipilihnya, satu jangka
waktu tertentu dari aspek yang sudah tcrbatas itu,
batasan cakupan, dan peristiwa khusus yang
berkaitan dengan aspek yang sudah dibatasi terscbut.
Sctiap penulis harus betul-betul yakin bahwa topik
yang telah dipilihnya adalah topik yang cukup khusus
dan terbatas sehingga dapat digarap menjadi tulisan
yang sclesai.

Pembatasan topik dapat dilaksanakan dengan
berbagai cara. Akhadiah dkk. (1994:8)
mengemukakan tiga model yang dapat
mempermudah pembatasan topik, yaitu diagram jam,
diagram pohon, dan piramida terbalik. Cara-cara
pembatasan topik pada dasamya sama, yaitu merinci
dan membatasi topik ysng bersifat umum menjadi
khusus dan terbatas. Topik yang khusus dan terbatas
akan mempermudah penulis membuat uraian dengan
jelas dan menyelesaikannya.

c) Perumusan Tujuan Penulisan

Rumusan tujuan penulisan mcrupakan gambaran
bagi penulis dalam kegiatan menulis sclanjutnya.
Tujuan penulisan dapat menjadi pedoman bagi
penulis dalam rangka memikirkan bahan-bahan yang
diperkirakan, menetapkan jenis organisasi tulisan
yang diterapkan, sudut pandeng yang akan dipilih,
dan membatasi lingkup {ulisan. Tujuan penulisan
terscbut dinyatakan dalam bentuk pernyataan tesis.

Tesis adalah gagasan sentral mengenai perihal
pokok tulisan yang merupakan landasan bagi
kegiatan dalam proses penulisan (Syafi'ie, 1988:52).
Keraf (1980:117) menjelaskan bahwa tesis adalah
tema yang berbentuk sebuah kalimat. Kalimat itu
berisi topik dan tjuan tulisan yang akan dicapai, dan
topik itu bertindak scbagai gagasan sentral kalimat
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa scbuah tesis
mengandung (a) unsur pernyataan yang berupa
kalimat, (b) gagasan sentral, dan (c) pedoman
pencapai tujuan tulisan.

d) Penentuan Bahan

memilih dan membatasi topik. Akhadiah dkk.
(1994:16) menyatakan bahwa untuk masalah kecil
yang tujuannya sudah jelas dalam pikiran penulis,
penentuan dan pengumpulan bahan dapat dilakukan
pads waktu penulisan, tetapi untuk fulisan yang
besar, bahan-bahan dikumpulkan sebelum proses
penulisan.

Pcngumpulan  bahan  tulisan  tidak  sclalue
direncakan  sebelum  penulisan  dilaksanakan.
Terkadang, pengumpulan bahan terjadi pada waktu
pelaksanaan penulisan. Hal tersebut dapat dijumpai
pada siswa yang sedang ditugasi olch gurunya untuk
menulis atau mengarang. Misalnya, siswa ditugasi
oleh guru menulis laporan kegiatan atau petunjuk
cara melakukan sesuatu.

e) Penyusunan Kerangka Tulisan
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Kerangka tulisan adalah rencuna kerja yang
mecmuat garis besar dari suatu tulisan yang akan
digarap (Keraf, 1980:132). Akhadiah dkk. (1994:25)
menyatakan bahwa menyusun kerangka tulisan
merupakan suatu cara menyusun rangkaian yang jelas
dan struktur yang teratur dari tulisan yang akan
digarap. Dengan demikian, kerangka tulisan
merupakan garis-garis besar tulisan yang terangkai
sccara jelaos dan teratur. Garis-garis besar itu jelas
apabila semua rincian pokok pikiran scsuai dengan
tesis, dan teratur apabila rincian pokok pikirannya
tersusun sccara runtut.

Kerangka fulisan sangat bermanfaat bagi
penulis, yaitu sebagai pedoman dalam
mengorganisasikan idenya, mempcerccpat proses
penulisan, dan memperlinggi kualitas bahasa pada
tulisan (Wahab & Lestari, 1999:19). Kerangka tulisan
membantu penulis mengarahkan uraian, menciptakan
variasi tulisan yang diinginkan, dan mempcriihatkan
bahan-bahan yang diperlukan (Akhadiah dkk,
1994:25). Dengan dcmikian, agar menghasilkan
tulisan yang baik, sebelum kegiotan menulis, penulis
harus lebih dulu memikirkan dan menyusun kerangka
tulisannya sccara scksama.

) Penentuan Pembaca dan Nada Tulisan

Sebelum melangkah pada tahap kegiatan
penulisan ada dua hal penting yang harus
diperhatikan, yaitu (1) menentukan sispakah yang
akan membaca tulisan yang akan ditulis dan (2)
bagaimanakah nada tulisan yang digunakan atau
dipakai dalam tulisan yang akan ditulis tersebut.

Tulisan yang akan ditulis pasti memiliki
masyarakat pembaca, dan dalam tulisan itu tentu
mecmpunyai sikap dan tujuan terhadap masyarakat
pembaca (Wahab & Lestari, 1999:29). Sikap penulis
terhadap pembaca sangat bergantung pada topik dan
pembaca tulisan. Sikap penulis terhadap pembaca
bisa bervariasi, antara lain formal atau informal,
simpatik atau benci, dan serius atau bumor. Tujuan
penulis menulis juga berbeda-beda, antara lain
menyajikan hal-hal yang faktual, menjawab suatu
masalah, atau meluruskan pendapat yang salah yang
sudah diyakini oleh masyarakat pembaca.

Sikap penulis terhadap pembaca dan materi
tulisan akan menentukan nada bahasa dalam
tulisannya. Jika penulis menulis hal-hal faktual secara
objcktif, sikap penulis mungkin bersifat intelektual,
dan nada tulisan akan serius dan formal. Hal ini dapat
mempengaruhi bahasa yang akan digunakan, yaitu
kosakata yang dipakai adalah kosakaia yang formal,
ide tersusun menurut logika yang memegang teguh
prinsip bemalar, data penunjangnya hal-hal yang
faktual, dan bahasa yang dipakai jauh dari bahasa
yang humoris. Scbaliknya, jika pcnyajian tulisan
mengutamakan rasa simpatik, sikap penulis akan
bersifat emosional, dan nada tulisan akan bersifat
lebih personal dan informal. Dalam tulisan yang
bernada simpatik, penulis mencari kosakata yang
memancing munculnya gambaran jiwa dan imaji
keinderaan.

Penulisan Draf

Kegiatan menulis merupakan lanjutan dari

kegiatan prapenulisan.  Setelash kerangka tersusun
dengan tepat dan rapi. bahan terkumpul lengkap, dan
calon pembaca serta nada tulisan sudah ditentukan,
kemudian hal-hal itu diungkapkan dengan bahasa
tulis menjadi sebuah tulisan. Sebuah tulisan yang
baik akan mencermikan kebaikan aspek-aspek yang
membangunnya, yaitu pemaparan isi, penerapan
retorika, dan penerapan kebahasaannya.
Revisi

Revisi yang dilaksanakan setelah pelaksanaan
kegiatan penulisan adalah rovisi scbuah tulisan yang
baru selesai dikerjakan. Tujuan revisi adalah agar
tulisan yang dihasilkan berkualitas dengan baik.
Sebuah tulisan yang baik mencermikan penerapan isi,
retorika, dan kebahasaan dengan baik pula. Berarti,
sebuah tulisan yang belum mencrapkan ketiga aspek
atau sebagian dari aspek-aspek itu, dikatakan
tulisannya belum baik. Dengan demikian, revisi
sebuah tulisan bisa mencakup isi, retorika, dan
kebahasaan sekaligus, bisa juga sebagian dsri unsur-
unsur scbuah tulisan.
Pendekatan Pembelajaran Bahasa

Sesuai dengan hakikatnya, pembelajaran Bahasa
Indoncsia di sckolah-sckolah hendaknya
menggunakan pendekatan komunikatif dan integratif.
Pembelajaran menulis di sekolah-sekolah merupakan
bagian intcgral dari pembclajaran Bahasa Indonesia.
Karena itu, pembelajaran menulis di sckolah juga
menggunakan pendckatan-pendekatan terschut.
a. Fendekatan Komunikatif

Dalam pembzlajaran bahasa dikenal tiga konsep
esensial, yaitu pendekatan, tode. dan teknik.
Menurut Anthony (1965:93) pendekatan adalah
seperangkat asumsi yang saling berkaitan tentang
hakikat bahasa, belajar bahasa, dan pembelajaran
bahasa. Metode adalah perencanaan menycluruh
berkaitan dengan wurut-urutan materi yang akan
disajikan. Teknik adalah implementasi pendekatan
dan metode di dalam kelas. Jadi, pendckatan bersifat
eksiomatis, mctode bersifat prosedural, dan tcknik
bersifat implementasional.

Muncuinya pendckatan komunikatif memmkm

dari kritik terhadap pendeckatan struktural

(Johnson, 1982:8). Pendekatan struktural menck:mlm

aspek linguistik dan aspek sosial budaya. Fungsi utama
bahasa adalah alat komunikasi. Karena itu, dalam
pembelajaran bahasa, orientasi belajar-mengajar tidak
hanyadnckmkmpuhkmmmgxarﬂih,ml
harus  juga diperhatiken i

g:mmtiknnudrpagmkmdalmkomdcskormm

Teori Dan Pendekatan Yang Mendasari Implementasi Pembelajaran Menulis 84



Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi Vol.11 No.1 Tahun 2011

scbenumya (Littlewood, 1985:1). Pendckatan

komunikasi dalam situasi nyata disebut pendekatan
komunikatif (Savignon, 1983:39; Littlewood, 1985:1).
Kemampuan komunikasi melibatkan kemampuan
gramatikal dan dalam pengungkapannya sesuai dengan
fungsi, situasi, serta norma-norma pemakaian bahasa

komunikasi tidak hanya dituntut memiliki kemampuan
gramatikal yang memadai, tetapi juga dituntut memiliki
kepekaan kontcks sosial yang tinggi schingga mampu
memilih varian-varian bahasa sesuai dengan kontcks
sosiokulturalnya dan dapat mengungkapkannya dalam
bentuk tuturan konkret.

Richard dan Rodger (1986:66) mmymggap
pendekatan  komunikatif sebagai
wmpl:xn kompetensi komunikatif schagai tu_wan

pembelajaran bahasa. Pengembangan
pmbchjawm keterampilan berbahasa itu didasarkan
atas adanya keterkaitan antara dua aspek yaitm hahasa
dan komunikasi.

Sclain yang tclah dibicarakan, Brown (1987:213)
mengemukakan  bahwa  karakteristik  kompetensi
komunikatif adalah sebagai berikut.

(1) Tujuan pembclajaran sclalu diarahkan kepada
terbentuknya kompetensi  komunikasi  bukan
kemampuan menguasai sistem bahasa.

(2) Fungsi komunikasi merupakan hal yang
diuvtamakan dalam mengorganisasikan tata urutan
pembelajaran.

(3) Kelancaran berbahasa (fluency) dianggap lebih
penting  daripada ketepatan (accuracy)
menggunakan pola-poia kalimat, dan keberhasilan
komunikasi ditentukan oleh proses penyampaian
dan penerimaan pesan secara nyata.

(4) Siswa senantiasa diharapkan menggunakan bahasa
itu baik sccara produktif maupun reseptif dengan

seoptimal mungkin
Syaﬁn(l%%)mm&ﬂmh&wamp-
prinsip toori bahasa yang mclandasi pendckatan
komunikatif adalah sebagai berikut (a) bahasa adalah
sistemn untuk mengemukakan makna, (b) fungsi utama
bahasa adalah unfuk berinteraksi dan berkomunikasi,
(¢) struktur bahasa mencerminkan pemakaiannys yang
bersifat fungsional dan komunikatif, (d) unit-unit
bahasa yang utama bukan hanya unsur-unsur

komunikatif  berkembang  dari prinsip-prinsip
komunikasi, vaitu (a) keterlibatan dalam aktivitas-
aktivitas komunikasi dapat mendorong proses belajar;
(b) kugmlan-kcgmn di mana bahasa digunakan

bahasa: dan (c) latihan-latihan kebahasaan yang
bermakna bagi siswa akan mendorong proses belajar
bahasa (Syafi'ie, 1994:26).
b. Pendekatan hzegratif

Scbagai suatu pendekatan dalam pembelajaran

bahasa, pendekatan integratif memiliki prinsip-prinsip.
Pappas et al (1995:8) mengatakan bahwa pendekatan
integratif dilandasi tiga prinsip dasar, yaitu siswa adalah
pembelajar yang konstruktif (aktif memaknai semua
fenomena); bahasa merupakan scbuah sistem holistik
yang maknanya dikomunikasikan dan diekspresikan
dalam sistem sosial dengan tujuan tertentu; dan
pengetahuan  diorgnisasikan dan dibentuk  oleh
pembelajar secara individu melaui interaks: sosial.

ejaan, tata bahasa, kosakata dipelajari secara terpadu
demi terwujudnya ketcrampilan berbahasiy;, baik reseptif
maupun produktif;, penckanan pada aktualisasi
penggunaan behasa dengan tujusn yung jelas dan tepat;
dan pemberian bentuk latihan tidak dipilah-pilah
(tematik). Dengan demikian, perlu adanya penyikapan
pecmahaman mengenai fonologi, morfologi, sintaksis,
dan scmantik bukan hanya mengendap schagai skemata
yang tersimpan dalam otak pembelajar, tetapi bernilai
fungsional dan sesuai pengpunaan bahasa secara aktual

Pendckatan tematis-integratif mengacu pada
pembclajaran bahass yang diloksanakan dalam situasi
dan kondisi sewajamya, schbagaimana yang berlangsung
dalam berbagai peristiwa komunikasi. Pengorganisasian
materi tidak diwujudkan dalam bentuk pokok bahasan
sccara terpisah, tetapi dikaitkan dengan penggunaan
tema-tema  tertentu  yang  digayutkan dengan  asas
kesederhanaan, kebermaknasn dalam  komunikasi,
kewajaran konteks, keluwesan (sesusi  kebutuhan,
kondm, dan tcmpa). kcterpaduan, dan kesinambungan

pembelajaran dikembangkan sccara tematis (Syafi’ie,
1994:123). Untuk mcwu_pudkan materi pembelajaran,
bahan disajikan dalam unit-unit tema yang dapat
dikembangkan ke dalam fokus-fokus tertentu. Artinya,
dari satu tema dapat diturunkan menjadi beberapa
subtema dengan fokus tertentu, misalnya menyimak,
berbicara, membaca, menulis, atau unsur bahasa
{(morfem, klausa atau kalimat, dan kosa kata). Unit-unit
tema itu harus menggambarkan pola pikir, wjuan, dan
konsep pengetahuan. Unit tema juga menggambarkan
kerangka berpikir belajar. Berdasarkan tema itu,
pembelajar dapat terus-menerus belajar bahasa dan
membentuk pengetahuan,
KESIMPULAN
1) Pcmbcelajaran menulis dapat terlaksana secara
efektifl dan cfisicn apabila didasari olch teori
dan pendekatan yang scsuai. Teori itu adalah
(1) teori belajar bahasa dan proses menulis dan
(2) pendekatan pembelajaran menulis. Teori
belajar  bahasa  mencakup  behavioristik,
mentalistik, dan Bialystok. Proses menulis
mencakup prapenulisan, penulisan draf, dan
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revisi. Pendekatan pembelajaranmenulis
meliputi pendekatan komunikatif dan integratif.
2) Sesuai teori Behavioristik, keberhasilan
pembelajaran menulis dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal, yaitu frekuensi, peniruan, dan

penguatan.

3) Faktor frekuensi dalampembelajaran menulis
dapat diartikan tingkat keseringan siswa berlatih
mcaulis. Scmakin scring berlatib menulis, siswa
dimungkinkan akan semakin tecrampii menulis,

4) Faktor mecnirukan dalampembelajaran menulis
dapat diartikan scbagai meniru suatu tulisan
tetapi hal yang ditiru tersebut diadaptasikan pada
diri siswa. Dalam hal ini, siswa dibamapkan
dapat mengadaptasikan mengenai model tulisan,
pola-pola kalimat, kata-kats, dan sebagainya
yang digunakan oleh guru atau contoh-contoh
yang ditunjukkan guru.

5) Faktor penguatan dalam pembclajaran menulis
adalah penguatan positif.  Siswa yang dianggap
berhasil menulis perlu dibesarkan hatinya dan
vang dianggap belum menghasil jangan
dijatuhkan mentalnya (tetap diberi motivasi)
agar lcbih bergairah dalam belajar menulis.

6) Pembelajaran menulis lebih baik mencrapkan
proses menulis yaitu melalui tahapan-tahapan
kegiatan dalam rangka menghasilkan suatu
tulisan. Tahap-tahapan itu adalah prapernulisan,
penulisan draf, dan revisi.

7) Pembelajaran menulis hendaknya mencrapkan
pendekatan komunikatif dan integratif.
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